BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Centong, Kota Kediri Tahun Ajaran 2017/2018 termasuk dalam kategori
cukup atau sedang. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil angket
yang ditujukan kepada responden terdiri beberapa indikator antara lain
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan
menjalin hubungan. Hasil perolehan responden terbanyak yaitu 58% atau
29 responden. Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan
Bapak Agus Harianto, S.Pd selaku guru mata pelajaran Agidah Akhlak
di MTs Miftahul Ulum serta Bapak Suryadi selaku Ketua RW di
Lingkungan Centong RT.03/RW.04.

2. Kondisi akhlak siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Centong, Kota
Kediri Tahun Ajaran 2017/2018 termasuk dalam kategori baik. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan hasil angket yang ditujukan kepada
responden terdiri beberapa indikator antara lain akhlak terhadap Allah,
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap
masyarakat, dan akhlak terhadap alam sekitar. Hasil responden terbanyak
yaitu 50% atau 25 responden. Hal tersebut juga didukung oleh hasil

wawancara dengan Bapak Agus Harianto, S.Pd selaku guru mata
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pelajaran Agidah Akhlak di MTs Miftahul Ulum serta Bapak Suryadi
selaku Ketua RW di Lingkungan Centong RT.03/RW.04.

Terdapat pengaruh positif antara kecerdasan emosional dengan akhlak
siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Centong, Kota Kediri Tahun
Ajaran 2017/2018. Hal ini berdasarkan data yang diolah menggunakan
software SPSS versi 20. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi
sederhana diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,988 > 4,04, yang artinya HO
“Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa”
diterima dan H; “Tidak terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional
terhadap akhlak siswa” ditolak. Sedangkan R square sebesar 0,323, yang
artinya kecerdasan emosional memberikan pengaruh sebesar 32,3%
terhadap akhlak siswa, sedangkan 67,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor

selain kecerdasan emosional.

B. Saran-Saran

Demi peningkatan dan perbaikan kegiatan proses belajar mengajar

dan kegiatan yang lain, tentu saja diperlukan adanya tegur sapa dan saran.

Dalam penulisan skripsi ini perkenankanlah peneliti untuk memberikan

saran-saran yang bersifat membangun dan memberikan motivasi kepada

beberapa pihak yang terkait antara lain:

1.

Kepada Guru
Guru hendaknya memberikan arahan tentang aspek-aspek dalam
kecerdasan emosional antara lain mengenali emosi diri, mengelola

emosi, motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), dan
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membina hubungan baik dengan guru, orang tua maupun teman
sebayanya agar siswa dapat belajar sedikit demi sedikit membantu
dalam pembentukan akhlakul yang baik dan mulia.
. Kepada Siswa

Para siswa hendaknya lebih memahami tentang aspek-aspek
kecerdasan emosional supaya bisa mendukung membentukan akhlak
yang baik dan mulia.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
mendalam mengenai kecerdasan emosional untuk melihat akhlak siswa

dengan berbagai pengaruh-pengaruh.
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